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Penelitian� ini� bertujuan� untuk� mendeskripsikan� peran� Guru� Pendidikan�
Agama� Kristen� dan� Budi� Pekerti� dalam� membentuk� perilaku� Kristiani� peserta�
didik�di�SMP�Negeri�3�Umbu�Ratu�Nggay�Barat.�Guru�Pendidikan�Agama�Kristen�
memiliki� peran� yang� sangat� penting� dalam� proses� pembelajaran,� tidak� hanya�
sebagai� penyampai� materi,� tetapi� juga� sebagai� pendidik,� pembimbing,� teladan,�
motivator,� dan� evaluator�dalam�menanamkan� nilai-nilai�Kristiani�kepada� peserta�
didik.�Pembentukan�perilaku�Kristiani�di�sekolah�menjadi�salah�satu�upaya�untuk�
menciptakan� peserta� didik� yang� beriman,� berkarakter,� bertanggung� jawab,� serta�
mampu� menerapkan� ajaran� Kristus� dalam� kehidupan� sehari-hari.� Penelitian� ini�
menggunakan�metode� penelitian�kualitatif� dengan� pendekatan�deskriptif.�Teknik�
pengumpulan� data� dilakukan� melalui� observasi,� wawancara,� dan� dokumentasi.�
Informan� dalam� penelitian� ini� terdiri� atas� dua� orang� Guru� Pendidikan� Agama�
Kristen� dan� Budi� Pekerti� di� SMP� Negeri� 3� Umbu� Ratu� Nggay� Barat.� Data�
dianalisis�melalui�tahapan�reduksi�data,�penyajian�data,�dan�penarikan�kesimpulan.�
Hasil�penelitian�menunjukkan�bahwa�Guru�Pendidikan�Agama�Kristen�dan�Budi�
Pekerti�telah�menjalankan�perannya� dengan� baik� sebagai�pengajar,�pembimbing,�
teladan,� motivator,� dan� evaluator� dalam� membentuk� perilaku� Kristiani� peserta�
didik.� Guru� mengintegrasikan� nilai-nilai� kasih,� kejujuran,� disiplin,� tanggung�
jawab,� kepedulian,� dan� saling� menghormati� dalam� setiap� proses� pembelajaran�
maupun� kegiatan� di� lingkungan� sekolah.�Keteladanan� guru� dalam� bersikap� dan�
berperilaku�memberikan�pengaruh�positif�terhadap�perkembangan�karakter�peserta�
didik.� Meskipun� demikian,� masih� terdapat� beberapa� kendala,� seperti� perbedaan�
karakter� peserta� didik,� kurangnya� dukungan� dari� lingkungan� keluarga,� serta�
pengaruh� perkembangan� teknologi� dan� pergaulan� yang� memengaruhi� perilaku�
peserta� didik.�Oleh� karena�itu,� diperlukan�kerja� sama� yang� berkelanjutan� antara�
sekolah,� guru,� orang� tua,� dan� masyarakat� agar� pembentukan� perilaku� Kristiani�
peserta�didik�dapat�berlangsung�secara�optimal.�
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